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ABSTRAK 

 Madiun merupakan salah satu kota yang terletak di Provinsi Jawa Timur, 
Indonesia. Termasuk salah satu kota terbesar di Provinsi Jawa Timur. Kota Madiun 
memiliki peran yang penting dalam pembangunan di Provinsi Jawa Timur, yaitu memiliki 
letak yang strategis sebagai tempat transit antar pusat perdagangan dan tempat-tempat 
wisata di daerah Jawa Timur bagian Barat. Oleh karena itu, direncanakannya 
pembangunan Terminal Purboyo yang terletak di ujung Utara Kota Madiun yang berguna 
untuk melancarkan mobilitas yang terjadi di kota Madiun. 

Perencanaan bangunan ini dilakukan dengan menggunakan beberapa aplikasi 
bantuan seperti ETABS 16.2.1untuk pemodelan, Program Respons Spektra Gempa 
Indonesia 2019 untuk mencari nilai spektrum gempa pada kota Kota Madiun, Ms. Project 
untuk merancang biaya dan waktu, serta aplikasi lainnya. Perencanaan Terminal Purboyo 
Kota Madiun meliputi perancangan struktur atas, bawah, serta perencanaan biaya dan 
waktu.  

Perencanaan atap pada Terminal Purboyo Kota Madiun dirancang dengan 
menggunakan kuda-kuda baja WF, kuda-kuda baja WF yang digunakan memiliki 2 
ukuran yaitu profil 300 x 150 x 6,5 x 9 untukbangunan dengan bentang 20 m dan profil 
350 x 175 x 7 x 11 untuk bangunan dengan bentang 25,5 m. Rangka atap menggunakan 
gording baja profil kanal C dengan ukuran 150 × 65 × 20 × 3, trekstang dengan diameter 
12 mm dan ikatan angin dengan diameter 16 mm 

Perencanaan tangga pada Terminal Purboyo dirancang dengan lebar antrede 300 
mm, dan tinggi optrade 175 mm. Pada tangga digunakan tulangan lentur D13-150 dan 
tulangan susut D10-300 untuk tumpuan. Tangga memiliki ketebalan plat 150 mm dan 
sudut kemiringan sebesar 30°. 

Struktur balok dirancang menjadi tiga bagian dengan masing – masing kode yaitu 
B1, B2, dan B3. Masing – masing jenis balok memiliki perencanaan dimensi dan tinggi 
yang berbeda – beda. Balok dengan kode B1 dirancang dengan dimensi lebar 250 mm 
dan tinggi 350 mm yang digunakan untuk bentang 5 m pada lantai 2 dan atap (ringbalk). 
Pada balok B1 lantai 2 digunakan tulangan tumpuan 4D16 pada bagian atas dan 2D16 
pada bagian bawah, pada bagian lapangan digunakan tulangan 2D16 pada sisi atas dan 
bawah. Pada balok B1 atap digunakan tulangan tumpuan 3D13 pada bagian atas dan 2D13 
pada bagian bawah, pada bagian lapangan digunakan tulangan 2D13 pada sisi atas dan 
bawah. Penulangan sengkang menggunakan P10-70 untuk bagian tumpuan dan P10-100 
untuk bagian lapangan.   

Balok dengan kode B2 dirancang dengan dimensi lebar 250 mm dan tinggi 400 
mm yang digunakan untuk bentang 5,5 m pada lantai 2 dan atap (ringbalk). Pada balok 
B2 lantai 2 digunakan tulangan tumpuan 4D16 pada bagian atas dan 2D16 pada bagian 
bawah, pada bagian lapangan digunakan tulangan 2D16 pada sisi atas dan bawah. Pada 
balok B2 atap digunakan tulangan tumpuan 3D13 pada bagian atas dan 2D13 pada bagian 
bawah, pada bagian lapangan digunakan tulangan 2D13 pada sisi atas dan 3D13 untuk 
bagian bawah. Penulangan sengkang menggunakan P10-70 untuk bagian tumpuan dan 
P10-100 untuk bagian lapangan. 

Balok dengan kode B3 dirancang dengan dimensi lebar 300 mm dan tinggi 500 
mm yang digunakan untuk bentang 6 m pada lantai 2 dan atap (ringbalk). Pada balok B3 
lantai 2 digunakan tulangan tumpuan 5D19 pada bagian atas dan 3D19 pada bagian 
bawah, pada bagian lapangan digunakan tulangan 2D19 pada sisi atas dan 4D19 pada 
bagian bawah. Pada balok B3 atap digunakan tulangan tumpuan 3D19 pada bagian atas 
dan 2D19 untuk bagian bawah, pada bagian lapangan digunakan tulangan 2D19 pada sisi  
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atas dan bawah. Penulangan sengkang menggunakan P10-100 untuk bagian 

tumpuan dan P10-200 untuk bagian lapangan. 
Pada pembangunan Terminal Purboyo Kota Madiun, dirancang kolom dengan 

dimensi 450 mm × 450 mm. Pada kolom dipakai tulangan lentur 12D19 dan tulangan 
sengkang 4D10-80 pada bagian tumpuan dan 4D10-100 pada bagian lapangan. 

Bangunan Terminal Purboyo memiliki pelat lantai yang dirancang sebagai pelat 
dua arah dengan menggunakan ketebalan 130 mm, menggunakan tulangan lentur D10-
150 untuk arah X dan Y serta untuk tulangan susut digunakan tulangan D8-150 untuk 
arah X dan Y 

  Pada perancangan fondasi, digunakan fondasi dangkal jenis telapak dengan 
kedalaman 1 m, tinggi 0,5 m, dan dimensi 200 mm x 200 mm untuk fondasi dengan kode 
P1, 170 mm x 170 mm untuk P2, 140 mm x 140 mm untuk P3, 190 mm x 190 mm untuk 
P4 dan 150 mm x 150 mm untuk P5. Pada penulangan fondasi digunakan D16-150 untuk 
semua fondasi.  

Hasil analisis penurunan yang dilakukan pada Terminal Purboyo dengan 5 jenis 
ukuran fondasi dan menggunakan metode Meyerhof menunjukkan nilai penurunan pada 
fondasi lebih kecil dari penurunan yang diizinkan yaitu 1 inch atau 25 mm. 

Pada perencanaan biaya dan waktu, Terminal Purboyo Kota Madiun  Rp 
10,019,500,000 (Termasuk PPN  11%) atau  Rp 3.109.714 per m2.  

Pada perencanaan biaya dan waktu, Terminal Purboyo Kota Madiun memiliki 
total durasi rencana pembangunan selama satu tahun tiga hari kerja dengan pelaksanaan 
pekerjaan direncanakan dimulai pada 1 Desember 2022 dan diestimasikan selesai pada 4 
Desember 2023.  

 
Kata kunci : struktur, geoteknik, manajemen biaya dan waktu. 
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ABSTRACT 

Madiun is a city located in East Java Province, Indonesia. It’s one of the largest 
citiest in East Java Province, which has a strategic location as a transit point between 
trade centers and tourist atrraction. Therefore, it is planned to build a Purboyo Terminal 
which is located at the northern end of Madiun City which can improve the mobilty that 
occurs in the city of Madiun. 

The planning of this building was carried out using several assistance apllications 
such as ETABS 16.2.1 for modeling, the 2019 Indonesian Earthquake Spectra Response 
Program to look the earthquake spectrum values, Ms. Project to calculate the cost and 
design the right schedule. The Planning for Purboyo Terminal in Madiun includes the 
design of the upper and lower structure, as well the cost and time planning. 

 Roof planning at the Purboyo Terminal in Madiun City was designed using WF 
steel trusses, the WF steel trusses used have 2 sizes, namely a profile of 300 x 150 x 6.5 x 
9 for buildings with a span of 20 m and a profile of 350 x 175 x 7 x 11 for buildings with 
a span of 25.5 m. The roof frame uses C channel profile steel curtain rods with dimensions 
of 150 × 65 × 20 × 3, trekstang with a diameter of 12 mm and wind ties with a diameter 
of 16 mm. 

The planning for stairs of Purboyo Terminal start with the width of the line is 
designed to be 300 mm, and the height of the ladder is 175 mm. On the stairs used D13-
150 flexural reinforcement and D10-300 shrinkage reinforcement for support. The ladder 
has a plate thickness of 150 mm and a slope angle of 30°. 

 The beam structure is designed into three parts with each code, namely B1, B2, 
and B3. Each type of beam has different dimensions and height plans. Beams with code 
B1 are designed with dimensions of 250 mm wide and 350 mm high which are used for 
spans of 5 m on the 2nd floor and roof (ringbalk). On beam B1 on the 2nd floor, 4D16 
support reinforcement is used on the top and 2D16 on the bottom, on the field section 
2D16 reinforcement is used on the top and bottom sides. On the B1 roof beam, 3D13 
support reinforcement is used on the top and 2D13 on the bottom, on the field section 
2D13 reinforcement is used on the top and bottom sides. Stirrup reinforcement using P10-
70 for the pedestal and P10-100 for the field. 

Beams with code B2 are designed with dimensions of 250 mm wide and 400 mm 
high which are used for spans of 5.5 m on the 2nd floor and roof (ringbalk). On beam B2 
on the 2nd floor, 4D16 support reinforcement is used on the top and 2D16 on the bottom, 
on the field section 2D16 reinforcement is used on the top and bottom sides. On the B2 
roof beam, 3D13 support reinforcement is used on the top and 2D13 on the bottom, on 
the field section 2D13 reinforcement is used on the top side and 3D13 for the bottom. 
Stirrup reinforcement using P10-70 for the pedestal and P10-100 for the field. 

Beams with code B3 are designed with dimensions of 300 mm wide and 500 mm 
high which are used for spans of 6 m on the 2nd floor and roof (ringbalk). On beam B3 
on the 2nd floor, 5D19 support reinforcement is used on the top and 3D19 on the bottom, 
on the field side, 2D19 reinforcement is used on the top side and 4D19 on the bottom. On 
the roof B3 beam, 3D19 support reinforcement is used on the top and 2D19 for the 
bottom, on the field section 2D19 reinforcement is used on the top and bottom sides. 
Stirrup reinforcement using P10-100 for the pedestal and P10-200 for the field. 

In the construction of the Purboyo Terminal in Madiun City, the column is 
designed with dimensions of 450 mm × 450 mm. In the column used 12D19 flexural 
reinforcement and 4D10-80 stirrup reinforcement and on the support and 4D10-100 on 
the field section. 
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